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ABSTRAK 

VALLEN ALDIO M. 2022. Pengaruh Pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar PAI kelas X di SMKN 4 Malang. Skripsi, Program Studi 

Guruan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Drs. H. Ahmad Subekti, M. Ag. Pembimbing 2: Dr. Dwi 

Fitri Wiyono, M.PdI 

  

Kata Kunci: pengaruh pembelajaraan daring, motivasi 

 

 Pendidikan agama islam sangat di perlukan baik di sekolah maupun di 

rumah oleh karena itu motivasi dari seorang guru pada saat pembelajaran daring 

sangat di perlukan, agar para peserta didik giat dalam menuntut ilmu meskipun 

dalam keadaan daring. 

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus 

penelitian, yaitu tentang (1) Bagaimana cara siswa mengatasi segala kendala 

selama pembelajarn daring di lakukan di SMKN 4 Malang?  (2) Bagaiman cara 

guru memberikan motivasi kepada siswa pada saat pembelajaran daring di 

SMKN 4 malang?   (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat selama 

pembelajaran daring di lakukan di SSMKN 4 Malang? 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan hal 

apa saja yang mempengaruhi siswa selama belajar daring. (2) Untuk 

mendeskripskan faktor penghambat dan pendukung selama pembelajaran daring. 

(3) Untuk mendeskripsikan bagaimana suasana selama pembellaran daring di 

lakukan di SMKN 4 Malang. 

Pendekatan penelitiannya adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan datanya adalah penyebaran angket, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah 

penyebaran angket, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang upaya guru dalam memebrikan pengaruh 

pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa sebagai berikut: (1) 

pembelajaran daring relatif sangatlah bosan karena dilakukan di rumah selama 

pandemic. Guru sebisa mungkin memberikan pembelajaran dengan sekreatif 

mungkin agar para siswa tidak bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Masih 

banyak siswa yang merasa bosan karena pembelajaran daring ini, dikarenakan 

pembelajaran yang kurang menarik dan berjalan membosankan. Kreativitas guru 

sangat diperlukan dalam hal ini agar siswa tidak mudah bosan pembelajaran di 

buat semenarik mungkin. (2)  Upaya Guru di SMKN  4 Malang dalam 

memberikan motivasi kepada siswa pada saat pembeljaran. Hal ini sangat 

diperlukan agar siswa bisa lebih giat lagi belajar dan menuntut ilmu. Diharapkan 

pembelajaran PAI pada masa pembelajaran daring bisa sangat berkontrusi untuk 

daya semangat siswa untuk belajar agama meskipun dalam keadaan daring. (3) 

Upaya guru dan siswa dalam menangani faktor penghambat dan pendukung 

dalam pembelajaran daring. Banyak sekali masalah yang ditemukan baik itu dari 

guru maupun dari siswa itu sendiri, jika keadaan tidak memungkinkan untuk 

mengikuti pembelajaran daring, siswa diharuskan konfirmasi terlebih dahulu 



kepada guru yang bersangkutan, masih banyak siswa yang tidak mengerjkan 

tugas pada saat di berikan melalui aplikasi di handphone, hal ini sangat 

mempengaruhi nilai siswa pada saat akhir semester, di samping itu guru juga 

tidak bisa mengontrol perilaku anak pada saat di rumah atau pada saat 

pembelajaran daring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

VALLEN ALDIO M. 2022. The effect of online learning on the motivation to learn 

PAI in class X at SMKN 4 Malang. Thesis, Islamic Study Program, Faculty of 

Islamic Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Drs. H. Ahmad 

Subekti, M. Ag. Advisor 2: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.PdI 

 

Keywords: the effect of online learning, motivation 

 

 Islamic religious education is very much needed both at school and at 

home, therefore the motivation of a teacher during online learning is very 

necessary, so that students are active in studying even though they are online. 

 Based on the research context, the researcher formulated the research 

focus, namely (1) How do students overcome all obstacles during online learning 

at SMKN 4 Malang? (2) How do teachers motivate students during online 

learning at SMKN 4 Malang? (3) What are the supporting and inhibiting factors 

during online learning at SSMKN 4 Malang? 

 While the objectives of this study are (1) To describe what things affect 

students during online learning. (2) To describe the inhibiting and supporting 

factors during online learning. (3) To describe how the atmosphere during online 

learning is carried out at SMKN 4 Malang 

 The research approach is quantitative research, with the type of 

descriptive research. Data collection techniques are questionnaires, in-depth 

interviews and documentation. The analytical technique used is distributing 

questionnaires, presenting data and drawing conclusions 

 Based on the results of the research that has been done, the researchers 

can draw conclusions about the teacher's efforts in providing the effect of PAI 

learning on student learning motivation as follows: (1) online learning is 

relatively very bored because it is done at home during the pandemic. Teachers as 

much as possible provide learning as creatively as possible so that students do not 

get bored during learning. There are still many students who feel bored because 

of this online learning, because learning is less interesting and runs boring. 

Teacher creativity is needed in this case so that students do not get bored easily, 

learning is made as interesting as possible. (2) The efforts of teachers at SMKN 4 

Malang in providing motivation to students during learning. This is very 

necessary so that students can be more active in learning and studying. It is hoped 

that PAI learning during the online learning period can be very constructive for 

the enthusiasm of students to study religion even though they are online. (3) The 

efforts of teachers and students in dealing with inhibiting and supporting factors 

in online learning. Lots of problems were found, both from the teacher and from 

the students themselves, if circumstances didn't allow for online learning, students 

were required to confirm in advance with the teacher concerned, there were still 

many students who didn't do assignments when they were given via an application 

on their cellphone, this greatly affects student grades at the end of the semester, in 

addition the teacher also cannot control the behavior of children at home or 

during online learning. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kemampuan pendidikan di Indonesia sangat diperlukan bagi setiap 

invidu dikarenakan pengetahuan yang luas akan sangat membantu untuk masa 

depan negara dan masa depan individu itu sendiri. Pendidikan yang maju 

akan mampu menciptakan invidu yang berkualitas dan di harapkan mampu 

bersaing dengan negara maju lainnya. Pendidikan di Indonesia dilakukan di 

setiap sekolah atau dilakukan secara langsung, beberapa tahun terakhir 

pendidikan dilakukan di rumah atau secara online, itu di karenakan 

pemerintah melakukan social distancing atau pembatasan sosial di 

masyarakat agar tidak menimbulkan kerumunan karena adanya virus covid 

19. Virus ini masuk di indoensia dan meninfeksi masyarakat di Indonesia 

tidak hanya Indonesia tetapi juga dunia, virus ini menyebar sangat cepat dari 

individu satu ke individu lainnya. 

Pendidikan di Indonesia sangat terpengaruh yang semula di lakukan di 

sekolah sacara langsung maka harus di lakukan di rumah agar tidak 

menimbulkan kerumunan di masyarakat dan mencegah berkembangnya virus 

covid 19, pembelajaran seperti ini tentu banyak menimbulkan pro dan kontra 

di masyarakat, karena memerlukan biaya tambahan untuk bisa 

mengoperasikan aplikasi di handphone, di zaman yang semakin canggih ini 

pembelajaran daring bukanlah hal yang sulit untuk di lakukan, karena 

semakin bertambahnya kecanggihan maka semakin bertambah juga biaya 



 

 

yang dikeluarkan, tidak bisa di pungkiri pendidikan di Indonesia juga 

memerlukan kecanggihan teknologi 



 

 

agar guru bisa menyampaikan pembelajaran secara lancar dan mudah di 

mengerti oleh peserta didik. 

Selain itu, motivasi seorang murid dalam pembelajarn daring sangat 

diperlukan untuk mecapai tujuan belajar, untuk mencapai tujuan belajar 

tersebut motivasi belajar seorang murid sangat diperlukan, jika murid tidak 

mempunyai semangat unruk belajar tujuan pembelajaran seorang guru akan 

sulit tercapai, maka peran seorang guru sangat diperlukan. Guru harus 

mempunyai kreativitas dalam pembelajaran daring dan menjaga komunikasi 

anatara guru dan murid untuk menjaga motivasi belajar siswa masih sama 

seperti pembelajaran langsung di sekolah, pada saat guru memulai 

pembelajaran diharapkan guru bisa membuat suasana kondusif dan bisa 

menjaga motivasi siswa untuk semangat belajar. Motivasi yang tinggi sangat 

di perlukan bagi siswa, karena masa-masa SMA adalah masa yang labil dan 

siswa mempunyai emosi yang cenderung naik dan turun, motivasi seorang 

siswa bisa terjaga dengan peran guru dan orang tua memberikan nasihat-

nasihat kepada siswa agar lebih giat belajar lagi demi masa depan yang cerah 

dan menjadi generasi yang sukses di masa mendatang (Windarti, 2020: 3) 

Pembelajaran bertujuan untuk merubah perilaku siswa untuk menjadi 

lebih baik, kreativitas seorang guru sangat dipengaruhi untuk perubahan sikap 

dan perilaku siswa, karena siswa akan meniru apa yang di lakukan oleh 

muridnya, guru harus memiliki skill dan kreativitas yang tinggi, keberhasilan 

pembelajaran tergantung guru itu sendiri bisa tidaknya mengondisikan kelas 

untuk menjadi lebih kondusif, sehingga murid bisa menerima materi dengan 

sangat jelas dan bisa mnguasainya. Perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh 



 

 

tingkat kreatifitas guru. Jika murid sudah melihat guru yang kreatif maka rasa 

ingin tahu murid akan tinggi sehingga murid akan belajar apa yang di lakukan 

guru tersebut, sehingga keterampilan peserta didik tersebut akan lebih bisa 

terasah lagi, dan pengetahuan peserta didik akan bertambah. Peserta didik 

akan menambah ilmu dan keterampilan dalam bidang nya sehingga bisa di 

asah karena rasa ingin tadi, tidak hanya keterampilan dan kemampuan nya, 

tingkah perilaku juga peserta didik akan meniru gurunya karena perilaku guru 

haruslah sopan baik di sekolah ataupun di masyarakat, perilaku ini lah yang 

akan di tiru oleh peserta didik pada saat di sekolah dan diterapkan di rumah 

(Sudjana, 2002: 280). 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan banyak akibat yang di 

timbulkan dari pembelajaran secara daring ini, rata-rata permasalah siswa 

relatif sama, dari salah satu siswa yang diwawancarai terkait pembelajaran 

online atau secara daring, pembelajaran dilakukan daring ini pembelajaran 

serasa membosankan, karena materi yang di berikan secara virtual atau 

melalui perangkat ppt yang telah di buat oleh guru kurang menarik sehingga 

yang di timbulkan, siswa akan merasa cepat bosan dan kurang minat untuk 

belajar. Dikarenakan ahanya berisikan tulisan-tulisan saja, dari sini sudah bisa 

diketahui bahwa kreativitas guru sangat di perlukan apalalagi dalam 

pembuatan materi yang akan di berikan kepada perta didik. Kreativitas sangat 

diperlukan oleh seorang guru, karena kreatifnya seorang guru secara tidak 

langsung akan memberikan motivasi secara tidak langsung terhadap para 

siswa, selain pembelajaran yang kurang menarik, interaksi yang kurang 

terjalin kepada murid juga sangat mempengaruhi. Para siswa mengeluhkan 



 

 

interaksi yang kurang terjalin antar murid dan guru, bahwasannya guru 

memberikan materi yang membosankan, para siswa merasa kan interaksi 

yang kurang tejalin membuat pembelajaran daring terasa membosankan dan 

terasa monoton dan kurang menikmati pembelajaran tersebut, sehingga siswa 

akan mudah malas dalam pembelajaran tersebut (wawancara dengan Anugrah 

Eka Febryan, SMKN 4 Malang pada 12 Januari 2022). 

Selain faktor pembelajaran ada juga faktor yang lain. Siswa 

mengeluhkan biaya dan sinyal pada ponsel, pada saat pembelajaran daring 

memerlukan biaya yang tidak sedikit, siswa perlu membeli paket data agar 

internet pada ponsel bisa berjalan. Biaya yang terbatas membuat siswa jarang 

mengikuti pembelajaran agar biaya yang keluarkan juga berkurang, dan 

meringankan sedikit beban keuangan, selain biaya paket data adapun sinyal 

yang harus maksimal. Sinyal yang lancar akan membuat pembelajaran 

semakin jelas karena tidak membuat perkataan guru dalam menyampaikan 

materi bisa terdengar jelas. Siswa yang mempunyai biaya terbatas 

mengatasinya dengan mencari sinyal wifi terlebih dahulu agar bisa mengikuti 

pembelajaran, ada yang jaraknya terpaut sebentar, ada pula yang jauh, dan 

memerlukan biaya tambahan (wawancara dengan Anugrah Eka Febryan, 

SMKN 4 Malang pada 12 Januari 2022). 

Hal tersebut adalah beberapa keluhan dari siswa terkait pembejaran 

daring yang telah di wawancara, dari keluhan tersebut dapat di sampaikan 

bahwa, kreativitas guru dan interaksi yang harus terjalin sangat di perlukan, 

agar pembelajaran tidak berjalan membosankan. Sehingga motivasi untuk 

belajar siswa secara tidak langsung bisa menambah semangat belajar siswa, 



 

 

begitupun juga dengan orang tua, sebisa mungkin memberikan motivasi agar 

giat belajar demi masa depan anak itu sendiri. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana konsep Pendidikan Islam kaitannya dengan pembelajaran 

daring? 

2. Bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

daring? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa? 

4. Bagaimana  pengaruh yang di timbulkan pembelajaran daring kepada 

siwa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ingin mendeskripsikan kesulitan dan cara mengatasi kesulitan dalam 

pembelajaran daring. 

2. Ingin mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung pada saat 

pembelajaran daring. 

3. Ingin mendeskripsikan pengaruh motivasi belajar siswa. 

. 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa, hampir 

keseluruhan siswa sangat berambisis untuk belajar agama, meskipun banyak 

faktor penghambatnya pada saat pembelajaran daring, berdasarkan hasil 

wawancara kepada siswa, permasalahan yang di hadapi siswa relatif sama, 

masalah yang dihadapai antara lain: biaya, sinyal, paket data, dan lain-lain 

1. Konsep Pendidikan islam kaitannya dengan pembelajaran daring agama 

islam sudah memberikan arahan yang teramat teratur, mulai dari mana hal 

apa saja yang pertama kali harus di ajarkan kepada para siswa, entah itu di 

dalam sekolah, madrasah, tpq, dan lain-lain. Guru selain menerangkan 

materi yang akan diajarkan, juga memberikan nilai-nilai agama dan juga 

memotivasi untuk lebih giat belajar dan menuntut ilmu. Dasar agama yang 

diajarkan kepada peserta didik dimulai dari ilmu ta’dib. tarbiyyah, dan 

ta’lim. Ketiga ilmu ini adalah dasar dari belajar agama islam baik itu 

rumah ataupun di sekolah, di dalam ketiga ilmu tersebut sudah 

mengandung bagaimana siswa atau peserta didik dalam belajar agama, tata 

krama, syarat-syarat, hal yang baik dalam menuntut ilmu. 

Cara siswa dalam mengatasi kesulitan adalah dengan banyak sekali 

kesulitan yang dialami siswa selama pembelajarn daring, karena 

pembelajaran daring menuai banyak sekali pro dan kontra baik itu dari 

siswa maupun dari orang tua atau wali murid, yang di keluhkan oleh siswa 

relatif memiliki permasalahan yang sama. Dari sekian siswa yang 



diwawancarai permasalahan yang ada pada sisiwa atau orang tua antara 

lain: biaya, sinyal, paket data, dan lain-lain. Siswa dalam mengatasi hal 

ini, banyak yang melakukan pembelajaran di tempat yang menyediakan 

fasilitas wifi. Jika sinyal kurang memadai siswa mencari tempat yang 

sinyalnya memadai, terutama masalah biaya karena pada saat 

pembelajaran daring, biaya yang di keluarkan semakin bertambah. 

2. Faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa banyak sekali faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi siswa, berdasarkan hasil wawancara siswa mengemukakan 

atau memberikan informasi kepada peneliti adapaun faktor penghambat 

dan pendukung anatara lain: (1) selama pembelajaran daring jika guru 

tersebut menyenangkan atau memberikan materi dengan media yang 

menarik siswa sangat antusias dalam melakukan pembelajaran, (2) biaya, 

(3) paket data, (4) wifi sudah tersedia, (5) diberikan fasilitas pembelajaran 

daring,  begitu sebaliknya jika guru tersebut hanya menerangkan tanpa 

adanya ke kreativitas, siswa akan sangat bosan dalam menjani 

pembelajaran, faktor ini lah yang mempengaruhi motivasi dalam 

melakukan pembelajaran agama. 

3. Pengaruh pembelajaran daring terhadap siswa banyak sekali pengaruh 

yang di timbulkan oleh pembelajaran daring ini baik itu dari guru maupun 

dari siswa, antara lain: Guru memberikan keterangan bahwa pengaruh 

yang di timbulkan adalah nilai peserta didik, dan kehadiran dalam 

pembelajaran daring,guru mengeluhkan peserta didik yang jarang 

mengerjakan tugas yang di berikan agar di kerjakan pada saat di rumah, 



masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas bahkan sampai akhir 

semester, hal ini lah yang membuat guru sulit mengisi daftar nilai peserta 

didik. Selain itu guru juga sulit dalam mengawasi tingkah laku siswa pada 

saat di rumah, karena pembelajaran daring full di lakukan di rumah. Jika 

pembelajaran sudah di lakukan daftar siswa yang hadir dalam 

pembelajaran daring hanya setengah nya saja, dari jumlah satu kelas 

keseluruhan 38 siswa yang hadir hanya 15 sampai 20 siswa, guru sudah 

menghimbau kepada siswa agar memberikan konfirmasi kepada guru 

mengenai sebab kenapa siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran daring. 

berdasarkan keterangan yang di berikan siswa pengaruh yang di berikan 

adalah mahalnya biaya tambahan, sulitnya sinyal, dan kurangnya 

berinteraksi sesame teman, dan guru dalam memberikan materi yang 

begitu-begitu saja, hal itu beberapa permasalahan yang telah saya terima 

selama pembelajaran daring. Guru yang mengajar secara membosankan 

atau tidak ada kekreativitas murid atau peserta didik akan malas dalam 

mengikuti pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas banyak sekali permasalahan selama 

pembelajaran daring yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar, maka 

adapun saran untuk memulai pembelajaran daring agar siswa lebih 

termotivasi lagi terutama pembelajaran agama: 

1. Metode dalam mengajar 

Metode di dalam mengajar sudah banyak di ketahui oleh guru, 

biasanya guru agama menggunakan metode ceramah. Jika hanya 



ceramanah saja peserta didik akan cepat bosan dalam pembelajaran. 

Disamping metode ceramah alngkah baiknya jika di iringi dengan media 

yang menarik. Entah itu media gambar, cetak, video, dll. Antara metode 

dengan media pengajar di selerasikan agar siswa tidak cepat bosan. 

2. Kreativitas 

Guru selain mengajar juga harus memiliki kreativitas dalam 

mengajar peserta didik. Kreativitas ini lah yang nanti diselerasikan dengan 

media dan metode dalam mengajar, kreativitas seorang guru sangatlah di 

perlukan agar tetap bisa menjaga keadaan kelas tetap kondusif dan suasana 

dalam mengajar tidak membosankan, jika suasana kelas sudah yang di 

harapkan maka peserta didik akan termotivasi atau memiliki semangat 

untuk belajar atau antusias di dalam diri dengan sendirinya. 
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